LAPORAN INDIVIDU







Guru sebagai tenaga pendidik memiliki andil yang besar dalam 
menentukan keberhasilan sistem pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, 
diperlukan guru-guru yang berkualitas yang menguasai semua kompetensi baik 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi dan tugas 
untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang siap pakai, 
mencantumkan beberapa mata kuliah pendukung yang menunjang tercapainya 
kompetensi tersebut, salah satunya yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Kegiatan PPL bertujuan memberi pengalaman faktual tentang proses 
pembelajaran dan kegiatan administrasi sekolah lainnya sehingga dapat digunakan 
sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional, memiliki nilai, 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam profesinya. Program 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara sederhana dapat dimengerti untuk 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa mempraktikkan beragam teori yang 
telah diterima saat kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa menyerap ilmu yang 
bersifat teoretis. Oleh karena itu pada saat PPL ini mahasiswa berkesempatan 
untuk mempraktikkan teori-teori tersebut dan sekaligus menimba ilmu secara 
empirik. Dengan demikian program PPL ini bertujuan agar para mahasiswa tidak 
sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh lagi juga memiliki kemampuan 
untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam 
situasi sesungguhnya. Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik 
Pengalaman Lapangan antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa. 
- Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran di tempat 
praktik. 
- Memperdalam pengertian, pemahaman dan penghayatan tentang 
pelaksanaan pendidikan. 
- Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah 
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan atau 
kegiatan kependidikan lainnya. 
- Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa 
dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah 
pendidikan yang ada di sekolah. 
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2. Bagi Sekolah 
- Mendapat inovasi dalam kegiatan kependidikan. 
- Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola kependidikan. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
- Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktik kependidikan 
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat 
disesuaikan. 
- Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang berharga sehingga 
dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian. 
- Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain. 
Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, praktikan melakukan kegiatan 
sosialisasi yaitu pra-PPL melalui mata kuliah pengajaran mikro dan kegiatan 
observasi di sekolah. Tujuan dilaksanakannya observasi disekolah untuk 
mengetahui gambaran mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
beserta kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
Kegiatan observasi ini dilakukan di sekolah tempat praktikan akan melaksanakan 
kegiatan PPL yaitu di SMA Negeri 1 Jetis. 
A. Analisis Situasi (Permasalahan dan Potensi Pembelajaran) 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul berlokasi di Jl. Imogiri Barat Km 11, Kertan, 
Sumberagung, Jetis, Bantul Yogyakarta. Sekolah ini berada di wilayah yang 
sangat strategis. SMA Negeri 1 Jetis berdiri pada tanggal 20 November 1984 
berdasarkan Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
0558/O/1984. Pada awal tahun ajaran 1984/1985 pengelolaan dan pembinaan 
SMA Negeri 1 Jetis diserahkan kepada SMA Negeri 2 Bantul dengan Kepala 
Sekolah saat itu adalah Drs. Suhardjo. Selama SMA Negeri 1 Jetis dibina dan 
dikelola oleh SMA Negeri 2 Bantul kegiatan belajar mengajar diadakan sore 
hari dengan jumlah kelas sebanyak 3 kelas dan jumlah siswa sebanyak 132 
siswa. Mulai bulan Juli 1996, SMA Negeri 1 Jetis menempati gedung baru 
yang telah dibangun oleh Pemerintah Desa Sumberagung. Lokasi SMA Negeri 
1 Jetis beralamat di Kertan, Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Bantul dengan luas tanah 29.533 m3 (+- 3 Hektar), 9 ruang kelas 
XII, 7 ruang kelas XI dan 8 ruang kelas X. 
Sejak SMA Negeri 1 Jetis berlokasi di Kertan Sumberagung Jetis Bantul, 
dari waktu kewaktu sampai sekarang SMA Negeri 1 Jetis berkembang 
meningkat dalam pengelolaannya. 
SMA Negeri 1 Jetis merupakan salah satu rintisan Sekolah Berwawasan 
Lingkungan. Hal ini terbukti atas prestasinya yaitu dinobatkan menjadi 
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Sekolah Sehat Nasional tahun 2009. Kepala Sekolah saat ini adalah Drs. 
Herman Priyana. 
Selayaknya sekolah umum yang lain, SMA Negeri 1 Jetis mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 yaitu ikut serta untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. 
Tujuan ini kemudian diuraikan dalam visi dan misi sekolah. Adapun visi misi 
dari SMA Negeri 1 Jetis adalah : 
Visi : SMA Negeri 1 Jetis sebagai lembaga yang mampu menghantar 
siswa  
Berprestasi, Unggul dalam IPTEK, Dinamis kearah Globalisasi, 
Imtaq yang tangguh, Mulia dalam perilaku. (disingkat BUDI 
Mulia) 
Misi : 
1. Meningkatkan kualitas guru dalam berbagai model 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan kreativitas siswa  
3. Meningkatkan penguasaan berbahasa Inggris 
4. Meningkatkan keikutsertaan dalam setiap event/ perlombaan 
5. Melengkapi sarana penunjang media pembelajaran 
6. Menyerap Informasi dunia luar lewat internet 
7. Menambah waktu pembelajaran dan praktek lapangan 
8. Menyampaikan informasi tentang perguruan tinggi dan 
lapangan kerja.  
9. Meningkatkan kecerdasan dan akhlak mulia. 
10. Meningkatkan kegiatan sosial keagamaan (IMTAQ) 
Pendidikan, pengarahan, dan pembinaan dari pendidik yang profesional 
adalah hal yang sangat diperlukan agar siswa termotivasi untuk lebih kreatif 
dan optimal dalam pengembangan intelektualnya. dengan banyaknya SMA 
yang ada di Yogyakarta ini maka SMA Negeri 1 Jetis Bantul melakukan 
berbagai pengembangan dan pembenahan sehingga memiliki kwalitas yang 
tinggi dan dapat bersaing dengan SMA lain yang ada di wilayah DIY maupun 
nasional. Usaha pembenahan yang dilakukan dengan berbagai cara, baik 
dengan pembenahan yang dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan 
pembenahan pada sarana dan prasarana maupun kualitas pembelajarannya. 
1. Lingkungan Sekolah 
Secara fisik, kondisi bangunan sekolah SMA N 1 Jetis Bantul 
tergolong kokoh dan terawat. Sekolah dibangun sejak tahun 1984 
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merupakan sekolah yang berprestasi di tingkat nasional sebagai Sekolah 
Sehat dan Sekolah Adiwiyata, kondisinya nyaman dan kondusif untuk 
belajar karena kebersihan selalu terjaga. Memiliki halaman yang bersih 
dan indah. Terdapat tempat pengelolaan sampah dan taman yang indah. 
Memiliki fasilitas yang lengkap. Memiliki tempat ibadah/masjid yang 
pernah mendapatkan juara di tingkat provinsi.Terdapat banyak pohon dan 
tanaman dan tersedia kursi-kursi yang membat siswa merasa nyaman. 
Kondisi lingkungan sekolah dan sekitar sekolah mampu menunjang 
kegiatan pembelajaran. SMA N 1 Jetis Bantul memiliki taman yang luas 
dan tertata rapi, dilengkapi dengan meja dan tempat duduk yang sering 
dimanfaatkan siswa sebagai tempat diskusi kelompok ataupun mengakses 
internet karena adanya hotspot. Tersedia tempat penampungan sampah 
sementara, dan pengolahan sampah. 
Setelah memasuki halaman sekolah terlihat begitu nyata terdapat 
ruang hijau berupa pohon-pohon perindang yang di bawahnya terdapat 
tempat duduk sehingga menjadikan suasana yang asri dan sejuk hal ini 
sesaui dengan SMA N 1 Jetis yaitu sekolah yang sehat berwawasan 
lingkungan.Sanitasi cukup bersih dan terawat dengan ditunjukkan pada 
kamar mandi yang bersih,tidak berbau. Terdapat Kantin sehat yang 
terjaga kebersihannya baik berupa makananya dan lingkungan sekitar 
kantin.Terdapat Pengolahan Limbah Daun (Pengomposan) yang 
memungkinkan.sekolah ini dapat mengelah limbah daun sehingga dapat 
dipergunakan untuk pupuk taman kembali, tidak aneh jika sekolah ini 
tetap asri dan terjaga lingkungannya. Penataan Tanaman Green House 
masih belum tepat berdasarkan klasifikasinya.  Ada beberapa lahan yang 
masih kosong dan akan lebih indah jika ditanami pohon. 
2. Kondisi Fisik SMA Negeri 1 Jetis 
Secara garis besar kondisi fisik SMA Negeri 1 Jetis dalam hal ini gedung 
sekolah terdiri dari: 
a. Ruang Kantor 
SMA Negeri 1 Jetis saat ini sedang melaksanakan proyek 
pembangunan gedung untuk ruang guru sehingga penataan ruangan 
masih belum maksimal. Namun, secara umum terdapat tiga gedung 
utama yang dipergunakan sesuai fungsinya, yaitu meliputi ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang wakasek, ruang BK, dan ruang 
Tata Usaha (TU). Ruang Kepala sekolah, ruang Guru, dan ruang TU 
terletak di sebelah utara menghadap ke selatan membujur dari barat 
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ke timur. Ruang kepala sekolah dan TU berada di paling barat. Ruang 
kepala sekolah yang terdiri dari satu ruangan utama yaitu ruang kerja 
kepala sekolah dan difungsikan pula sebagai ruang tamu. Ruang 
kepala sekolah tertata dengan rapi dan dilengkapi berbagai fasilitas 
yang menunjang. Sedangkan ruang tamu terdiri dari lemari, meja dan 
kursi tamu untuk menerima tamu. 
Disebelah timur ruang Kepala Sekolah adalah ruang Tata Usaha, 
yang memiliki kelengkapan fasilitas yang cukup memadai seperti 
meja, kursi, komputer, printer, almari arsip, mesin tik, yang terletak 
di ruangan khusus serta peralatan dan perlengkapan administrasi 
lainnya. 
Di sebelah timur ruang TU terdapat ruang guru dan sekaligus ruang 
wakil kepala sekolah, terdiri dari meja dan kursi guru, almari guru 
serta perangkat mengajar. Sedangkan ruang kepala sekolah berada di 
paling ujung timur dari ruang guru. 
Ruang BK menempati gedung di sebelah timur agak ke selatan dan 
menghadap ke barat, berada di tengah-tengah deretan kelas XII. 
Ruang BK terdapat meja kursi untuk tamu, serta meja kursi kerja 
untuk guru BK.  
b. Ruang Belajar Mengajar 
 Ruang belajar mengajar yang ada di SMA Negeri 1 Jetis ada 24 
ruang kelas. Adapun ruang kelas terdiri dari 8 ruang kelas X yaitu 
kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MPIA 3, X MIPA 4, X MIPA 5, X 
IIS 1, X IIS 2, dan X IIS 3 ; 7 ruang kelas XI yaitu kelas XI MIPA 1, 
XI MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 4, XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3; 
serta kelas XII ada 9  ruang kelas yaitu kelas XII MIPA 1, XII MIPA 
2, XII MIPA 3, XII MIPA 4, XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 
4 dan XII IPS 5. 
 Setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang 
cukup memadai antara lain: meja dan kursi sejumlah siswa masing-
masing kelas, white board, blackboard, penghapus, spidol, kapur 
tulis, LCD, Screen Viewer, almari kelas, kipas angin, papan absensi 
serta dilengkapi dengan peralatan kebersihan seperti sapu, serok 




 SMA Negeri 1 Jetis memiliki lima ruang laboratorium yaitu 
laboratorium biologi, laboratorium kimia, laboratorium fisika, 
laboratorium bahasa, laboratorium IPS, dan laboratorium komputer. 
 Fasilitas yang ada di laboratorium biologi antara lain meja dan 
kursi guru, meja dan kursi praktikan, peralatan praktikum, LCD, 
Screen Viewer, almari, awetan basah, lemari es, mikroskop dll. 
 Laboratorium kimia terbagi menjadi tiga ruangan utama yaitu 
ruangan untuk praktikum yang terdiri dari meja dan kursi serta kran 
air dan bak yang menempel pada dindingnya. Ruangan ini dilengkapi 
dengan meja demonstrasi dengan posisi yang lebih tinggi daripada 
meja praktikum siswa serta dilegkapi dengan white board, spidol dan 
penghapus. Terdapat pula fasilitas LCD dan screen viewer. Ruang 
selanjutnya adalah ruang pengampu praktikum yang terdiri dari meja 
dan kursi serta rak untuk meletakkan buku-buku praktikum dan jas 
praktikum. Dan satu ruang lagi sebagai gudang untuk menyimpan 
alat-alat yang berkaitan dengan kegiatan praktikum kimia. 
 Laboratorium fisika terdiri dari 3 ruang utama sama seperti 
laboratorium Kimia. 
 Laboratorium IPS teridir dari 1 ruangan yang berisi meja, kursi, 
almari, televisi, poster-poster serta berbagai media pembelajaran 
untuk IPS. 
 Laboratorium Bahasa di SMA Negeri 1 Jetis baru dilakukan 
renovasi. Fasilitas yang ada di dalam lab bahasa seperti LCD, screen 
viewer, serta peralatan multimedia. 
 Laboratorium yang selanjutnya adalah laboratorium komputer yang 
terdiri dari tiga ruang utama. Satu ruang untuk praktikum siswa, satu 
ruang untuk meja kerja laboran, dan satu ruang untuk menyimpan 
peralatan-peralatan elektronik. Laboratorium ini memiliki sekitar 32 
komputer yang digunakan dalam pembelajaran. Fasilitas komputer di 
ruangan ini telah dilengkapi dengan internet sehingga memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk mengakses informasi serta fasilitas AC 
untuk menjaga kondisi ruangan agar peralatan-peralatan yang 
terdapat di Lab terjaga dengan baik. 
d. Perpustakaan. 
 Perpustakaan SMA Negeri 1 Jetis terletak di sebelah utara yang 
berada di lantai 2, diatas ruang guru. Perpustakaan SMA Negeri 1 
Jetis memiliki satu ruangan yang sangat luas dan difungsikan untuk 3 
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macam ruangan yaitu ruang untuk pustakawan, ruang untuk buku-
buku pelajaran yang digunakan untuk siswa belajar di kelas, serta 
ruang yang digunakan untuk menyimpan buku-buku yang dapat 
dipinjam oleh siswa. Fasilitas di perpustakaan SMA Negeri 1 Jetis 
sudah cukup lengkap namun masing kurang dalam penyedian 
komputer untuk fasilitas internet bagi siswa serta fasilitas sistem 
informasi perpustakaan digital. 
e. Sarana Olahraga 
 Sarana olahraga yang ada di SMA Negeri 1 Jetis antara lain: 
1) Lapangan voly 
2) Lapangan basket 
3) Lapangan Futsal 
4) Gudang tempat menyimpan peralatan olahraga 
5) Lapangan tenis meja 
6) Lapangan bulu tangkis 
7) Lapangan sepak takraw 
f. Sarana Penunjang 
1) Masjid 
2) Tempat parkir guru, karyawan, dan siswa 
3) Ruang OSIS 
4) Ruang piket 
5) Pos penjaga 
6) Kantin sekolah 
7) Ruang Bimbingan Konseling 
8) Ruang UKS 
9) Ruang Koperasi Siswa 
10) Ruang AVA 
11) Ruang Pramuka 
12) Ruang Kesenian 
13) Ruang Keterampilan 
14) Kamar mandi/WC guru maupun siswa 
 
3. Kondisi Non-Fisik SMA Negeri 1 Jetis 
Untuk memperlancar jalannya pendidikan guna mencapai tujuan, 
maka sekolah mempunyai struktur organisasi tahun ajaran 2015/2016 
sebagai berikut : 
a. Kepala Sekolah 
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Kepala sekolah SMA Negeri 1 Jetis dijabat oleh Drs. Herman 
Priyana.Tugas dari kepala sekolah adalah : 
1) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan 
kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah 
dan pelaksanaan instruksi dari atasan. 
2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan 
baik. 
3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan 
bimbingan kepada guru, karyawan dan siswa agar dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik dan lancar.  
b. Wakil Kepala Sekolah 
Dalam menjalankan tugasnya Kepala sekolah dibantu oleh 4 Wakil 
Kepala Sekolah, yaitu : 
1) Wakasek Urusan Kurikulum yang dijabat oleh Dra. Yati Utami 
Purwaningsih, M.Pd 
2) Wakasek Urusan Kesiswaan yang dijabat oleh Drs. Bambang 
Yuwono, M.Pd 
3) Wakasek Urusan Humas yang dijabat oleh Yasin Supangat, S.Pd 
4) Wakasek Urusan Sarana dan Prasarana yang dijabat oleh Drs. 
Agus Sudibyo 
c. Potensi Guru dan Karyawan 
 Guru-guru SMA Negeri 1 Jetis memiliki potensi yang baik dan 
sangat berdedikasi dibidangnya masing-masing.Dari segi kedisiplinan 
dan kerapian guru-guru SMA Negeri 1 Jetis sudah cukup baik.Jumlah 
karyawan di SMA Negeri 1 Jetis cukup memadai dan secara umum 
memiliki potensi yang cukup baik sesuai dengan bidangnya. 
 Jumlah tenaga pengajar sebanyak 56 orang dengan tingkat 
pendidikan S1 dan S2. Terdiri dari 49 guru tetap dan 7 guru tidak 
tetap. Selain melakukan tugas masing-masing guru masih harus 
membagi jadwal untuk menjaga meja tamu. 
 Selain tenaga pengajar juga terdapat petugas perpustakaan, laboran 
laboratorium biologi, pegawai Tata Usaha (TU) dan petugas 
kebersihan, yang berjumlah 18.Jumlah staf Tata Usaha (TU) ada  18 
orang , terdiri dari PNS dan 6  pegawai tidak tetap (PTT). 
d. Potensi Siswa 
 Potensi dan minat belajar siswa SMA Negeri 1 Jetis cukup baik. 
Sebagian siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan cukup 
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baik, misalnya waktu istirahat digunakan sebagian siswa untuk 
membaca buku di perpustakaan dan sholat Dhuha bagi yang 
beragama Islam. Siswa-siswa SMA Negeri 1 Jetis  memiliki 
kedisiplinan dan kerapian yang cukup baik. Walaupun sebagian 
masih ada yang terlambat dan berpakaian kurang rapi. 
 Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di SMA Negeri 1 
Jetis dimulai pukul 06.50  sampai pukul 13.30 WIB, untuk hari 
Kamis dimulai pukul 06.50 sampai pukul 14.15 WIB, untuk hari 
Jum’at dimulai pukul 06.50 sampai pukul 11.00 WIB, sedangkan 
untuk sabtu dimulai pukul 06.50 sampai dengan 13.30. Apabila siswa 
memiliki keperluan keluar sekolah dalam jam belajar siswa 
diharuskan meminta izin kepada sekolah melalui guru mata pelajaran 
yang sedang mengajar dan guru piket. Apabila ada siswa yang 
melanggar peraturan sekolah maka akan dicatat pada buku 
pelanggaran siswa dan akan diberi poin sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan. 
 Jumlah siswa 647 anak. Banyak prestasi yang diperoleh siswa baik 
dalam pelajaran maupun olahraga. Siswa aktif dalam kelas, 
organisasi, maupun ekstrakurikuler. 
e. Bimbingan Konseling 
 Bimbingan dan konseling merupakan pemberian layanan bantuan 
kepada individu baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 
konselor kepada konseling untuk membantu menyelesaikan masalah 
konseling dan agar konseling dapat memilih jalan hidupnya sendiri. 
 Bimbingan Konseling diadakan di sekolah dalam bidang kesiswaan 
dan urusan sekolah. Guru yang bertugas dalam bimbingan konseling 
ada 5 orang, yaitu : 
1) Dra. Sutrini 
2) Dra. Wahyuni Mardiati 
3) Drs. Ruspriati 
4) Drs. Bambang Yuwono, M.Pd 
5) Sri Haryanti, S.Pd 
f. Kegiatan Pembelajaran Formal dan Non Formal 
 Kegiatan pembelajaran siswa dilakukan  di dalam  ruang kelas atau 
di ruang khusus seperti laboratorium, ruang keterampilan, atau di 
ruang penunjang kegiatan pembelajaran lainnya. SMA N 1 Jetis 
Bantul mempunyai media yang cukup memadai untuk kelancaran 
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kegiatan belajar mengajar. Guru mata pelajaran memfasilitasi siswa 
dengan layanan klinik belajar. Klinik belajar adalah bimbingan 
belajar yang dilaksanakan atas permintaan siswa pada guru mata 
pelajaran yang akan dipelajari. Khususnya membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Kegiatan ini berlaku untuk semua siswa 
SMA N 1 Jetis Bantul, baik kelas X, XI,dan XII. Guru juga 
memfasilitasi dengan PMA. PMA adalah kegiatan bimbingan belajar 
khusus diberikan untuk siswa kelas XII, guna membimbing dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi Ujian Akhir Sekolah (UAS) 
dan Ujian Akhir Nasional (UAN). Bimbingan belajar ini wajib diikuti 
oleh semua siswa kelas XII SMA N 1 Jetis Bantul. 
 Sekolah juga memfasilitasi siswa dengan berbagai ekstrakurikuler. 












11) Paduan Suara 
12) Multimedia 
13) Bahasa Inggris 
OSIS telah berjalan baik dengan bimbingan guru pembimbingnya 
dan dapat menambah pengalaman organisasi para pengurusnya. 
Siswa juga dilibatkan dalam kepengurusan koperasi sekolah dan 
UKS (Unit Kesehatan Sekolah). 
Ada juga kegiatan Pleton Inti (Tonti) yang bisa diikuti oleh para 
siswa untuk menambah pengalamannya dalam baris berbaris yang 
dapat digunakan untuk seleksi pemilihan paskibra. 
Selain itu ada beberapa kegiatan penunjang belajar mengajar yang 
diikuti oleh siswa pada sore harinya. Kegiatan ini dijadikan wahana 
penyaluran, pengembengan minat dan bakat peserta didik.    
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B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PPL 
 Program PPL merupakan bagian dari mata kuliah yang harus ditempuh 
oleh mahasiswa Program Kependidikan. Kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) meliputi Pra-PPL dan PPL. Pra-PPL adalah kegiatan 
sosialisasi PPL lebih awal kepada mahasiswa melalui observasi PPL ke 
sekolah. Dalam kegiatan Pra-PPL ini mahasiswa melakukan observasi 
pembelajaran di kelas sebagai bekal persiapan melaksanakan PPL nantinya. 
Kemudian dalam kegiatan PPL mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk dapat 
mengamati, mengenal dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan 
bagi seorang guru.  
 Materi PPL meliputi program mengajar teori dan praktek di kelas 
dengan dikontrol oleh guru pembimbing masing-masing. PPL yang 
dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan kependidikan yang 
bersifat intrakurikuler. Namun, dalam pelaksanaannya melibatkan banyak 
unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat berjalan 
dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan, diperlukan adanya 
persiapan yang matang.  Rangkaian kegiatan PPL ini dimulai sejak mahasiswa 
praktikan masih di kampus samapai dengan mahasiswa samapai di temapat 
observasi (sekolah). Penyerahan mahasiswa di sekolah dilaksanakan pada 
tanggal 10 Agustus 2015 oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Sebelum 
melaksanakan kegaiatan PPL, mahasiswa harus menyiapkan rancangan 
kegiatan PPL terlebih dahulu, sehingga kegiatan PPL dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PPL digunakan sebagai acuan 
untuk pelaksanaan PPL di sekolah. 
 Berdasarkan analisis situasi dari kegiatan observasi kemudian 
mempelajari permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah tersebut, maka 
tindakan yang selanjutnya dilakukan adalah mendata, memecahkan 
permasalahan tersebut dan merealisasikannya kedalam bentuk program yang 
dilaksanakan selama masa PPL berlangsung dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat sekolah, kondisi dan potensi baik 
yang dimiliki oleh siswa maupun sekolah, visi dan misi sekolah, sarana dan 
prasarana yang tersedia, pertimbangan dan kesesuaian kesepakatan dengan 
pihak sekolah, kesinambungan program, serta biaya, waktu, dan latar belakang 
program studi  yang dimiliki oleh praktikan. 
 Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum 
melaksanakan praktek mengajar: 
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1) Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, 
pembagian materi,pembagian kelas, dan persiapan mengajar, yang akan 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September.. 
2) Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas apabila 
guru pembimbing tidak masuk. 
3) Melaksanakan persiapan untuk praktik terbimbing. 
Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Di bimbing oleh 
guru pembimbing, mahasiswa menyiapakan perangkat pembelajaran yang 
harus disiapkan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
tersebut meliputi : 
a. Pembuatan Minggu Efektif 
b. Pembuatan Program Semester 
c. Pembuatan Program Tahunan 
d. Pembuatan Silabus 
e. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
4) Melaksanakan praktik mengajar terbimbing. 
Praktik mengajar dilakukan setelah berkonsultasi dengan guru 
pembimbing mengenai materi dan rencana pembelajaran. Dalam praktik 
mengajar mandiri mahasiswa melaksanakan praktik mengajar sesuai 
dengan program studi masing-masing dan dimulai pada tanggal 10 
Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Guru pembimbing 
memberikan waktu mengajar di kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 untuk 
Hidrokarbon dan Termokimia. 
5) Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri. Selain itu 
mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk mengelola proses 
pembelajaran di dalam kelas secara penuh, dengan bimbingan dan 
pemantauan dari guru pembimbing 
6) Menciptakan inovasi pembelajaran yang cocok dengan keadaan siswa. 
7) Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik 
kepada teman sejawat, guru pembimbing, koordinator sekolah, dosen 
pembimbing, kepala sekolah maupun guru dan stafnya. 









PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A.  PERSIAPAN PPL 
 Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktek 
kependidikan yang meliputi: melakukan praktek mengajar dan membuat 
administrasi pembelajaran guru. Persiapan merupakan salah satu faktor yang 
sangat menentukan bagi setiap kegiatan, persiapan yang baik akan menunjang 
keberhasilan suatu program. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam 
pelaksanaan kegiatan PPL, maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa 
masih berada di kampus,  berupa persiapan fisik maupun mental untuk dapat 
mengatasi permasalahan yang dapat muncul pada saat pelaksanaan program. 
Persiapan ini digunakan juga sebagai sarana persiapan program yang akan 
dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan di lokasi 
sekolah, UNY membuat berbagi program persiapan sebagai bekal mahasiswa 
dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah 
sebagi berikut: 
1. Pengajaran Mikro 
  Program ini merupakan persiapan paling awal dan dilaksanakan 
dalam mata semester berikutnya. Dalam pelaksanaan kegiatan mikro, 
praktikan melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil. Sehingga 
peran praktikan sebagi seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai 
siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 8 orang dengan 1 
dosen pembimbing. Praktek ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 
pengetahuan dan keterampilan mengenai proses belajar mengajar. 
Pengajaran mikro juga merupakan wahana untuk latihan mahasiswa 
bagaimana memberikan materi, mengelola kelas, menghadapi peserta 
didik yang unik dan menyikapi permasalahan pembelajaran yang dapat 
terjadi dalam suatu kelas. 
  Sebelum melakukan pembelajaran mikro, mahasiswa diwajibkan 
untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan harus 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah RPP disetujui oleh 
dosen pembimbing, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disusun. Praktek pembelajaran micro meliputi: 
a. Praktek menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP dan media 
pembelajaran 
b. Praktek membuka dan menutup pembelajaran 
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c. Praktek mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. 
d. Praktek menjelaskan materi. 
e. Keterampilan bertanya kepada siswa. 
f. Keterampilan berinteraksi dengan siswa. 
g. Memotivasi siswa. 
h. Ilustrasi atau penggunaan suatu contoh 
i. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas. 
j. Metode dan media pembelajaran 
k. Keterampilan menilai. 
  Pengajaran mikro mengajarkan kepada praktikan untuk mengatur 
dan menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, sehingga setiap kali 
mengadakan mikro teaching mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
maju mengajar dengan diberikan waktu selama 20-30 menit. Selesai 
mengajar dosen pembimbing akan memberikan masukan, baik berupa 
kritik maupun saran. Berbagai macam metode dan media pembelajarn 
dicobakan dalam kegaitan ini sehingga praktikan memahami media yang 
sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian tujuan dari kegiatan mikro 
teaching untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam 
melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian atau 
metode belajar berhasil. 
2. Pembekalan PPL 
 Beberapa hari sebelum penerjunan PPL, mahasiswa mendapatkan 
pembekalan dari LPPMP yang dilakukan di kampus UNY, yang meliputi 
materi pengembangan wawasan mahasiswa tentang pelaksanaan 
pendidikan yang relevan dengan kebijakan baru bidang pendidikan dan 
materi yang terkait dengan teknis KKN-PPL. Pembekalan ini dilakukan 
pada rentang bulan mei sampai juni, pembekalan yang dilakukan ada dua 
macam yaitu: 
a. Pembekalan umum yang dilakukan oleh fakultas masing-masing. 
b. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk kelompok KKN 
di suatu sekolah dengan penanggung jawab DPL KKN-PPL masing-
masing. 
3. Observasi di Kelas 
 Dalam observasi pembelajaran dikelas, diharapkan mahaiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan 
mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Dalam observasi ini, 
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mahasiswa melakukan pengamatan untuk perangkat pembelajaran 
(administrasi guru), misalnya Program tahunan, program semester, RPP, 
silabus. Mahasiswa juga melakukan pengamatan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, meliputi: proses 
pembelajaran (pembukaan, penyajian materi,teknik bertanya pada siswa, 
metode pembelajaran, penggunaan waktu, bahasa, dan media, 
pengelolaan kelas, bentuk dan cara evaluasi) dan juga mengenai perilaku 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas. 
 Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum pelaksanaan 
PPL. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapat gambaran awal 
mengenai kondisi dan situasi komunitas sekolah. Dalam kegiatan 
observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati meliputi: 
a) Perangkat Pembelajaran 
 Satuan Pembelajaran (SP) 
 Rencana Pembelajaran (RP) 
b) Proses Belajar Mengajar  
 Membuka Pelajaran 
 Penyajian Materi 
 Metode Pembelajaran 
 Penggunaan Bahasa 
 Alokasi waktu 
 Gerak 
 Cara memotivasi siswa 
 Teknik bertanya 
 Teknik menguasai kelas 
 Pengguanaan media 
 Bentuk dan cara evaluasi 
 Menutup Pelajaran 
c) Perilaku Siswa 
 Perilaku siswa di luar kelas 
 Perilaku siswa di dalam kelas 
Berdasarkan fakta-fakta hasil observasi dikelas, maupun sekolah  
praktikan kemudian memberikan deskripsi singkat, yang kemudian 
disampaikan dalam bentuk laporan. 
4. Pembuatan Persiapan Mengajar 
 16 
 
 Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar di kelas, 
terlebih dahulu praktikan membuat RPP dengan materi yang telah 
ditentukan oleh guru pembimbing. Persiapan administrasi guru yang 
harus dibuat praktikan antara lain: 
a. Program tahunan dan program semester 
b. Silabus 
c. Rencana pembelajaran 
d. Rencana pengajaran semester 
e. Pelaksanaan pelajaran harian 
f. Analisis hasil pembelajaran 
 
B. PELAKSANAAN PPL 
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dimulai dari 
tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Pelaksanaan 
Kegiatan PPL di SMA N 1 Jetis Bantul  meliputi hal- hal sebagai berikut: 
1. Observasi Pembelajaran Kelas 
Observasi dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015 bersama guru 
pembimbing. Adapun kelas yang menjadi objek observasi adalah kelas X 
MIPA 3. Dalam kegiatan observasi pembelajaran di kelas ini, para siswa 
diperkenalkan dengan mahasiswa praktikan, dan diberitahu bahwa pada 
pertemuan berikutnya para siswa akan belajar bersama mahasiswa 
praktikan. Dalam kegiatan observasi ini, para mahasiswa dapat 
mengetahui kondisi kelas, dan dapat mempelajari pengelolaan kelas yang 
baik dari guru pembimbing. 
2. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Setelah kegiatan observasi kemudian praktikan berkonsultasi pada 
guru pembimbing lapangan mengenai tugas-tugas yang harus dilakukan 
selama melaksanakan PPL, dan materi apa saja yang harus disampaikan 
kepada para siswa. Tugas-tugas yang harus dilakukan terangkum dalam 
program PPL, yang meliputi : 
a. Penyusunan Silabus 
Silabus yang disusun oleh praktikan adalah silabus mata pelajaran 
Kimia kelas XI semester gasal dan semester genap. Silabus disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu Kurikulum 
2013.  
b. Penyusunan Jam Efektif, Program Tahunan (Prota) dan 
Program Semester (Prosem) 
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Program Tahunan dan Program Semester yang dibuat adalah Program 
Tahunan kelas XI dan Program Semester kelas XI semester gasal dan 
semester genap. Prota dan Prosem dibuat berdasarkan kalender 
pendidikan yang mencakup perhitungan jam efektif dan alokasi 
waktu yang harus dituntaskan untuk setiap materi pokok berdasarkan 
silabus. 
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP mendapat bimbingan langsung dari guru 
pembimbing dan dosen pembimbing lapangan dimana RPP berisi 
tentang: 
1) Identitas mata pelajaran 
2) Kelas, program 
3) Kompetensi Inti, kompetensi dasar serta indikator yang harus 
dicapai siswa 
4) Alokasi waktu 
5) Pertemuan ke- 
6) Tujuan pembelajaran 
7) Ringkasan materi, sumber belajar, metode. 
8) Langkah/skenario pembelajaran 
9) Ringkasan materi, sumber belajar, metode. 
10) Tugas mandiri 
11) Penilaian 
3. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar dimulai pada tanggal  19 Agustus 2015. Jumlah 
kelas yang diajar adalah 2 kelas yaitu kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3, 
namun untuk kelas XI MIPA 3 praktikan hanya mengajar satu kali 
pertemuan. Adapun hal ini dilakukan agar praktikan dapat mengenal 
kondisi semua kelas sehingga akan menambah pengalaman dan siswa 
juga tidak bosan. 
Dalam praktik ini, mahasiswa PPL mendapat tugas untuk mengajar 




Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  
1    XI 
MIPA 
2 




Sebelum mengajar mahasiswa praktikan melakukan persiapan awal 
yaitu: 
a. Mempelajari bahan yang akan disampaikan. 
b. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan 
disampaikan. 
c. Mempersiapkan media yang sesuai. 
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, Buku Pegangan Materi 
yang disampaikan, referensi buku yang berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan). 
Selama mengajar praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Membuka Pelajaran 
Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah: 
1) Mengucapkan salam dan berdoa. 
2) Presensi siswa. 
3) Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 
disampaikan. 
4) Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan 
disampaikan. 
b. Penyajian Materi 
Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi: 
1) Penguasaan Materi 
Materi harus dikuasai oleh seorang guru praktikan agar dapat 
menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.  
2) Penggunaan metode dalam mengajar 
Metode yang digunakan dalam mengajar adalah: 
2    XI 
MIPA 
2 
XI MIPA 2  
3       
4       
5   XI MIPA 
3 
   
6   XI MIPA 
3 
   
7       
8       
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 Metode Ceramah  
Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat 
membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai materi 
yang disampaikan. Dengan demikian siswa dilibatkan secara 
langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
dikelas. 
 Metode Tanya Jawab 
Metode ini berarti guru menyajikan materi pelajaran melalui 
pertanyaan dan menuntut jawaban siswa. Metode ini 
dilakukan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, 
persiapan siswa menerima materi baru, menarik perhatian 
siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar 
mengajar. 
 Metode Penugasan 
Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam 
memahami dan mengerjakan soal sebagai penerapan dari 
materi-materi atau teori-teori yang dilakukan. Setelah siswa di 
beri tugas untuk membuat model sel baik tumbuhan ataupun 
hewan hasilnya sangat memuaskan, banyak sekali dari 
masing- masing kelompok yang sudah di bagi mengerjakan 
tugasnya semaksimal mungkin. Ada yang membuat model sel 
dalam bentuk 3 dimensi, dengan gambar di atas kertas dan 
diperbesar, ada juga dalam bentuk macromedia flash. 
 Metode pengamatan  
Pada metode ini siswa melakukan pengamatan yaitu dengan 
praktikum sel hewan dan tumbuhan. Pada metode ini 
diharapkan siswa aktif melakukan praktikum dan adanya 
kerjasama yang baik dengan anggota kelompok. Metode ini 
bertujuan untuk melatih keterampilan siswa keterampilan 
siswa dalam mengemukakan pendapat dan kerjasama.  
 Metode Diskusi 
Metode ini berarti siswa aktif berdiskusi, berani 
mengemukakan pendapatnya terkait dengan tema yang 
diangkat. Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan 
siswa dalam mengemukakan pendapat dan bekerjasama 
dengan teman. 
 Mind Mapping 
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Metode pendalaman materi yang dilakukan pada dua  kelas 
yang tertinggal dan mengaku mengalami kesulitan dalam 
memahami materi. Siswa dalam hal ini ditugaskan membuat 
peta konsep (mind map) dari materi yang telah disampaikan 
mahasiswa praktikan. Selama pembuatan mind map secara 
individual, mahasiswa praktikan mengawasi dan memandu 
pembuatan mind map. Dengan min map ini siswa akan lebih 
mudah belajar. 
 Metode mengajar dengan menggunakan media microsoft 
power point. 
Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri pelajaran 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengadakan evaluasi. 
2) Menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
3) Mengucapkan salam. 
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan setelah persiapan mengajar 
dibuat. Dalam pelaksanaannya, praktik dibagi menjadi 2 yaitu: 
1) Praktik mengajar terbimbing 
Yakni mahasiswa dalam melaksanakan KBM masih didampingi 
oleh guru pembimbing. Dimana setelah selesai mengajar, 
mahasiswa praktikan diberikan saran dan kritik yang bersifat 
membangun dari guru pembimbing. Dengan saran dan kritik ini 
diharapkan mahasiswa praktikan akan dapat mengajar dengan lebih 
baik lagi. 
2) Praktik mengajar mandiri 
Yakni mahasiswa dalam melakukan KBM tidak didampingi oleh 
guru pembimbing. Dalam hal ini mahasiswa praktikan diharapkan 
mampu menerapkan kemampuan dan pengalaman yang telah 
diperolah sebelumnya. Mahasiswa praktikan bertanggung jawab 
penuh terhadap kelangsungan Proses Belajar Mengajar (PBM) di 
kelas. 
  Tanggung jawab yang diberikan kepada mahasiswa praktikan 
bukan berarti tanpa campur tangan guru pembimbing. Guru pembimbing 
tidak melepas mahasiswa praktikan secara total tetapi tetap memonitor 
jalannya proses belajar mengajar walaupun tanpa harus masuk ke kelas. 
Melalui kegiatan tersebut guru pembimbing dapat memberikan 
pengarahan dan masukan demi perbaikan proses belajar mengajar 
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selanjutnya. Mahasiswa praktikan juga dapat bertanya kepada guru 
pembimbing apabila mempunyai kendala dalam Proses Belajar Mengajar 
(PBM). 
Adapun pelaksanaan harian mengajar yang dilakukan oleh 
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C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN PPL 
1. Analisis Praktik Pembelajaran 
 Praktik mengajar yang telah dilakukan menghasilkan pengalaman 
yang berharga bagi mahasiswa praktikan. Berdasarkan kesempatan tatap 
muka yang diberikan kepada mahasiswa yang berjumlah 8 kali, praktikan 
berusaha melaksanakan tugas yang ada dengan sebaik-baiknya. Adapun 
praktik mengajar ada 2 kelas, yang utama seperti kesepakatan maka 
praktik mengaja hanya kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Selain itu 
praktikan juga mengajar beberapa kelas X MIPA, kelas XI MIPA, serta 
kelas XII MIPA dikarenakan guru yang bersangkutan ada kepentingan di 
luar sekolah maka dari itu mahasiswa KKN PPL ditugaskan untuk 
mengisi kelas. Untuk KKM dari pelajaran Kimi kelas XI yaitu 70. 
Ulangan yharian yang diadakan sebanyak satu kali dan hanya 
dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 dikarenakan di kelas XI MIPA 3 
praktikan hanya mengajar terbimbing sebanyak satu kali. Ulangan harian 
dilaksanakan pada tanggal 11 September 2015 untuk materi Termokimia. 
Adapun hasil yang diperoleh dari  kelas XI MIPA 2 sudah cukup bagus 
yaitu rata-rata diatas KKM, meskipun ada sebanyak 6 siswa dari 32 siswa 
yang tidak mencapai KKM (tidak tuntas). Hasil analisis ulangan harian 
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kelas XI MIPA 2 terlampir di lampiran laporan ini. Kegiatan PPL 
difokuskan pada kemampuan mengajar yang meliputi: penyusunan 
rencana pembelajaran, pelaksanaan praktik mengajar yang selanjutnya 
menyusun dan menerapkan alat evaluasi, analisis hasil evaluasi belajar 
siswa, serta penggunaan media pembelajaran. 
 Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang 
meliputi: 
a. Penyusunan rancangan pembelajaran,  
b. Pelaksanaan praktik mengajar yang selanjutnya menyusun dan 
menerapkan alat evaluasi,  
c. Analisis hasil evaluasi belajar peserta didik, dan  
d. Penggunaan media pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan praktik pembelajaran, praktikan menggunakan 
kurikulum 2013. Dalam praktik pembelajaran, praktikan selalu berusaha 
menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
dibuat sebelumnya agar waktu dapat teralokasikan dengan baik dan 
semua materi dapat tersampaikan. Selain itu pembelajaran di kelas lebih 
dipusatkan pada siswa. Siswa yang lebih aktif dibandingkan giuru. 
2. Hambatan 
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
kegiatan PPL  dan usaha untuk mengatasinya adalah sebagai berikut : 
a. Pada penampilan pertama pratikan merasa grogi karena dihadapkan 
pada 32 siswa dengan berbagai karakter. 
b. Cara penyampaian materi dianggap terlalu cepat sehingga ada 
beberapa siswa yang merasa tertinggal. 
c. Kondisi kelas yang kurang kondusif menyebabkan konsentrasi siswa 
terganggu oleh suara bising dari luar kelas.  
d. Keterbatasan buku referensi yang dimiliki siswa membuat proses 
kegiatan pembelajaran sedikit terganggu karena siswa tidak dapat 
mempelajari materi yang disampaikan di kelas secara lebih 
mendalam di rumah. 
3. Solusi 
Usaha–usaha yang dilakukan oleh pratikan unutk mengatasi berbagi 
hambatan yang dialami antara lain: 
a. Mempersiapkan kemantaban mental, penampilan dan materi agar 
lebih percaya diri dalam melaksanakan kegiatan praktik mengajar. 
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b. Menyampaikan matei secara perlahan–lahan agar siswa dapat 
memahaminya. 
c. Penggunaan suara semaksimal mungkin diiharapkan dapat 
mengalahkan suara bising di luar kelas sehingga konsentrasi siswa 
tetap terfokus pada kegiatan pembelajaran. 
d. Menggunakan modul dari powerpoint yang telah dibuat guru sebagai 
sebagai sumber referensi dan memberikan tambahan materi dari buku 
kimia yang relevan. 
e. Berusaha membuat media pembelajaran yang bisa memberikan 



































Kegiatan PPL penting bagi seorang mahasiswa sebagi calon guru untuk 
melatih diri dalam pembentukan jiwa dan watak seorang pendidik. Hal ini 
ditunjang oleh kegiatan yang terprogram dalam kegiatan praktek. Praktek 
pengalaman lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib tempuh bagi 
mahasiswa yang mengambil program kependidikan. PPL memberikan manfaat 
yang sangat berarti bagi mahasiswa calon tenaga pendidik dalam rangka 
mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik yang professional. PPL mampu 
memberikan pengalaman lapangan yang mampu memberikan gambaran 
langsung kepada calon pengajar mengenai segala bentuk aktivitas dan 
permasalahan yang berkaitan dengan proses penyelegaraan proses belajar 
mengajar di sekolah. 
Dalam melaksanakan tugasnya mahasiswa PPL dituntut untuk dapat 
melaksanakan kompetensi-kompetensi professional guru sebagai pendidik. 
PPL juga merupakan sarana dan wahana bagi praktikan untuk menguji 
kemampuan mengajar mahasiswa PPL. Mahasiswa PPL sebagai calon guru 
juga perlu proaktif dan kreatif dalam menghadapi segala permasalahan dalam 
pengajaran dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan laksanakan selama dua 
bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu : 
1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMA N 1 Jetis 
Bantul telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka menjadi 
seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti 
persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan 
mental untuk mengajar siswa di kelas. 
2. Praktik pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, 
memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru 
dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa. 
3. KKN-PPL  memberikan pengalaman kepada Mahasiswa dalam bidang  
pengetahuan dan administrasi Sekolah dan belajar bersosialisasi dengan 
lingkungan Sekolah, serta mengembangkan cara mengajar. Dengan 
kegiatan KKN-PPL ini kami dapat menerapkan konsep penyuluhan dan 
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bimbingan dalam bentuk kegiatan siswa serta meningkatkan kualitas dan 
semangat belajar siswa 
4. KKN-PPL dapat dijadikan suatu hubungan kerjasama yang baik antara 
Sekolah dengan Universitas Negeri Yogyakarta, karena dengan 
bersosialisasi  dalam lingkungan  Sekolah  praktikan dapat menyiapkan 
kemampuan keguruan dan kependidikan serta belajar bertanggung jawab 
dan tertib dalam beradministrasi serta kegiatan ini juga dapat dijadikan 
suatu perwujudan partisipasi dalam meningkatkan motifasi dan kreatifitas 
siswa dalam memajukan SMA N 1 Jetis Bantul yang profesional dalam 
pendidikan. 
5. Kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Jetis Bantul sudah berjalan 
dengan lancar dan baik. 
6. Hubungan antara anggota keluarga besar SMA N 1 Jetis Bantul yang 
terdiri atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa 
terjalin dengan baik sehingga menunjang kegiatan belajar mengajar. 
7. Tata tertib dan kedisiplinan di SMA N 1 Jetis Bantul, meskipun belum 
sepenuhnya berjalan lancar akan tetapi dapat dikatakan berhasil. 
8. Sarana dan prasarana yang ada telah memadai untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
 
B. SARAN 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Meningkatkan hubungan baik dengan sekolah-sekolah yang dijadikan 
sebagai lokasi PPL, supaya mahasiswa yang melaksanakan PPL di 
lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan yang berarti saat 
melaksanakan tugasnya. 
b. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, 
dioptimalkan dan lebih ditekankan pada permasalahan yang 
sebenarnya yang ada dilapangan agar hasil pelaksanaan PPL lebih 
maksimal. 
2. Bagi Pihak SMA N 1 Jetis Bantul 
Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga 
kredibilitas SMA Negeri 1 Jetis Bantul semakin meningkat di masa 
mendatang. 
3. Bagi mahasiswa 
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a. Mahasiswa hendaknya meningkatkan kesiapan mental dan fisik 
dalam pelaksanaan PPL, baik yang berhubungan dengan praktek 
mengajar maupun praktek persekolahan. 
b. Hendaknya mahasiswa praktikan dapat memanfaatkan waktu 
selama melaksnakan PPL dengan maksimal untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang sebanyak-banyaknya baik 
dalam bidang pengajaran maupun dalam bidang manajemen 
pendidikan. 
c. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan hendaknya 
selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir dan apa yang telah 
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